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ABSTRAK 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

           FAKULTAS EKONOMI 

         JAKARTA 

 

(A) SISCA NOVIANTI (115080171) 

(B) PENERAPAN METODE SIMULASI MONTE CARLO DALAM 

MANAJEMEN PERSEDIAAN PADA PT. NIPRESS TBK DI CILEUNGSI 

(C) xv + 62 hlm, 2011, tabel 5; gambar 2; lampiran 6 

(D) MANAJEMEN OPERASI 

(E) Abstrak:  Biaya persediaan merupakan biaya yang banyak dikeluarkan oleh 

perusahaan. Salah satu cara untuk meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan 

adalah dengan meminimasi biaya persediaan.  Simulasi Monte Carlo merupakan suatu 

metode yang dapat digunakan untuk mengestimasi biaya persediaan pada perusahaan. 

Dengan simulasi Monte Carlo, perusahaan dapat mengetahui kondisi perencanaan 

persediaan yang selama ini dijalankan. Dari simulasi Monte Carlo, hasil yang diperoleh 

menujukkan bahwa perencanaan persediaan bahan baku biji plastik PT. Nipress Tbk 

masih menggunakan perhitungan konvensional dengan hasil simulasi total unit yang 

disimpan pada tahun 2009 dan 2010 sebesar 2.727.734,838 kg. Hasil simulasi jumlah 

unit yang terlambat memenuhi permintaan pelanggan sebesar 246.606 unit pada tahun 

2009 dan 183.394 unit pada tahun 2010. Frekuensi pemesanan hasil simulasi tahun 

2009 sebesar 33 kali dan 31 kali pada tahun 2010 Biaya persediaan perusahaan hasil 

simulasi tahun 2009 sebesar Rp 376.751.288,2 dan biaya persediaan perusahaan tahun 

2010 sebesar 416.627.215,4. 

 

(F) Daftar acuan 36 (2000-2011) 

 

        

(G) Andi Wijaya, S.E.,M.M. 
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To be number one you must 

train like you’re number two. 

Because if you train like you’re 

number one, you have no place to go 
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PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1.  Latar Belakang 

     Pada era globalisasi dewasa ini, perkembangan teknologi dan informasi yang 

semakin pesat meningkatkan persaingan bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

Persaingan bisnis yang semakin ketat terjadi di pasar domestik, pasar regional, dan di 

pasar internasional (Silalahi dan Toruan, 2007:3). Menurut Prasetya dan Lukiastuti 

(2009:3), persaingan tidak pernah berhenti dan bahkan selalu menghadang di sepanjang 

jalan, untuk itu diperlukan penataan kembali operasi perusahaan untuk memberikan 

pelayanan lebih baik kepada pelanggan. 

     Para pesaing bisnis memiliki tujuan yang sama yaitu memenangkan persaingan 

sehingga memiliki posisi dominan di pasar. Perusahaan harus memiliki strategi bisnis 

yang tepat dan keunggulan kompetitif untuk dapat memenangkan persaingan dan 

mencapai sasaran dan tujuan perusahaan.  

     Ada empat faktor yang mempengaruhi daya saing perusahaan yaitu biaya, mutu, 

keandalan sebagai pemasok, dan fleksibilitas (Nasution, 2006: 11). Salah satu strategi 

yang dapat dilakukan perusahaan untuk memenangkan persaingan adalah dengan 

meminimalisasi biaya. 

     Dalam perusahaan, biaya yang dikeluarkan dapat berasal dari kegiatan operasional 

dan kegiatan non operasional perusahaan. Salah satu biaya operasional perusahaan 

yang cukup besar dikeluarkan perusahaan adalah biaya persediaan. Investasi 
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persediaan merupakan aset terbesar bagi perusahaan (Heizer dan Reinder, 2008:484).  

Setiap perusahaan selalu memiliki persediaan untuk mengantisipasi risiko bahwa suatu 

waktu perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan pasar (pelanggan).  

     Menurut Nasution (2006:125), ada beberapa alasan untuk menyimpan persediaan. 

Hal ini meliputi proteksi terhadap perubahan permintaan, menjaga arus produksi yang 

merata dengan menyediakan fungsi pemutus (decoupling) antara tahap-tahap dalam 

produksi, dan menekan biaya bahan total dengan memanfaaatkan diskon kualitas. 

Selain itu, persediaan dapat membantu meningkatkan laju produksi dan menurunkan 

biaya produksi. Jika persediaan dapat dimanfaatkan dengan cermat, tumpukan 

berlebihan di tahap-tahap produksi dapat dihindari. 

     Persediaan mempermudah atau memperlancar jalannya operasi perusahaan  yang 

harus dilakukan secara berturut-turut untuk memproduksi barang-barang serta 

selanjutnya menyampaikannya pada pelanggan atau konsumen (Assauri, 2008:238). 

Oleh karena itu, biaya persediaan merupakan variabel penting yang harus diperhatikan 

dan dikendalikan perusahaan. Ada dua sistem yang diterapkan perusahaan untuk 

mengatur jumlah dan biaya persediaan yaitu sistem informal dan sistem formal. 

     Dengan berkembangnya perusahaan, sistem informal cenderung menimbulkan 

masalah yang dapat mengakibatkan biaya lebih tinggi dan interupsi dalam kegiatan 

produksi dan pasokan mata akhir produk (Nasution, 2006:120). Sistem formal dapat 

memberikan penghematan biaya persediaan lebih baik dibandingkan sistem informal. 

Ada beberapa metode dalam sistem formal untuk mengestimasi biaya persediaan. Salah 

satu metode yang baik digunakan adalah metode simulasi Monte Carlo. 
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     Simulasi Monte Carlo merupakan metode yang fleksibel dan dapat digunakan untuk 

mengestimasi biaya persediaan pada perusahaan besar yang relatif sesuai dengan 

kondisi sebenarnya. Simulasi Monte Carlo menggunakan pendekatan matematika 

dengan menghitung probabilitas persediaan yang dapat mengestimasi biaya persediaan 

pada perusahaan yang memiliki persediaan dalam jumlah besar. Simulasi Monte Carlo 

menggunakan distribusi peluang yang didasarkan pada pilihan atau pengadaan 

bilangan acak (random number). 

     Banyak perusahaan yang telah memahami pentingnya pengendalian biaya 

persediaan untuk meningkatkan daya saing dan menerapkan strategi untuk 

meminimilasi biaya persediaan. Akan tetapi, tidak sedikit perusahaan yang belum 

menyadari pentingnya pengendalian biaya persediaan. Biaya persediaan yang tidak 

dikelola dengan baik dapat mengakibatkan kerugian bahkan kebangkrutan bagi 

perusahaan. 

     PT. Nipress Tbk merupakan perusahaan yang memproduksi aki kendaraan bermotor 

dan memiliki jumlah persediaan bahan baku dalam jumlah yang besar. PT. Nipress Tbk 

memproduksi aki  dengan merek utama “NS” untuk pasar dalam dan luar negeri. PT 

Nipress Tbk memiliki kantor, pabrik, dan gudang  yang beralamat di jl. Raya Narogong 

Km 26, Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. 

     Mengingat pentingnya biaya persediaan dalam setiap perusahaan dan kedinamisan 

metode simulasi Monte Carlo untuk memprediksi biaya persediaan yang relatif sesuai 

dengan kondisi sebenarnya, maka penulis ingin mengangkat suatu topik yang berkaitan 

dengan motede simulasi dan biaya persediaan dengan judul :  
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“Penerapan Metode Simulasi Monte Carlo Dalam Manajemen Persediaan pada 

PT. Nipress Tbk di Cileungsi.” 

 

2.  Identifikasi 

     Berdasarkan latar belakang permasalahan, penulis dapat mengindentifikasi 

beberapa masalah yang terjadi sehingga perusahaan perlu mengatasi permasalahannya 

dengan kebijakan dan strategi yang tepat. Kebijakan dan strategi ini dilakukan untuk 

meminimalisasi biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 

yang optimal dan memudahkan perusahaan untuk mencapai sasaran dan tujuannya. 

Berdasarkan uraian diatas, masalah penelitian yang akan dibahas penulis adalah: 

a. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan perusahaan harus dapat menerapkan 

strategi yang tepat untuk memenangkan persaingan. Salah satu strategi yang dapat 

digunakan perusahaan adalah strategi minimalisasi biaya. 

b. Biaya persediaan merupakan biaya yang cukup besar dikeluarkan oleh perusahaan 

dan merupakan salah satu elemen penting yang harus diperhatikan untuk dapat 

meminimalisasi biaya dan memenangkan persaingan. 

c. Perusahaan perlu memperhitungkan biaya persediaan yang efisien dengan 

menelusuri elemen-elemen dari biaya persediaan yaitu biaya penyimpanan, biaya 

pemesanan, dan biaya akibat kekurangan bahan baku (stock out cost). 

d. Perusahaan yang tidak mengelola biaya persediaan dengan baik dapat mengalami 

kerugian dalam jangka pendek  dan dapat menutup usahanya karena jumlah total 

biaya yang lebih besar daripada jumlah penerimaan. 
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3.  Pembatasan 

     Keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan pengetahuan menyebabkan penulis perlu  

membatasi  beberapa  permasalahan yang ada. Hal ini  bertujuan agar penelitian yang 

dilakukan dapat lebih terarah dan memberikan hasil yang baik. Batasan-batasan 

permasalahannya adalah sebagai berikut: 

a.   Penelitian dilakukan pada bahan baku biji plastik. 

b.   Jenis produk yang diteliti adalah aki mobil dengan merek “NS”. 

c.   Data  yang  dijadikan  dasar  perhitungan  adalah  data  pemesanan, penyimpanan,     

      persediaan  awal, pemakaian, persediaan akhir, dan data waktu tunggu (lead time)  

      bahan  baku  biji plastik dalam periode mingguan selama tahun 2009 dan 2010. 

d.  Metode  pengestimasian biaya persediaan yang digunakan adalah metode simulasi  

     Monte Carlo dengan menggunakan software Excel. 

 

4.  Perumusan 

     Berdasarkan judul penelitian “Penerapan Metode Simulasi Monte Carlo Dalam 

Manajemen Persediaan pada PT. Nipress Tbk di Cileungsi”, beberapa masalah yang 

perlu dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaturan persediaan bahan baku biji plastik yang dilakukan oleh PT. 

Nipress Tbk? 
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b. Berapa banyak persediaan akhir (unit yang disimpan), unit yang terlambat dikirim 

perusahaan kepada pelanggan dan frekuensi pemesanan pada tahun 2009 dan 2010 

dengan simulasi Monte Carlo? 

c. Berapa total biaya persediaan perusahaan pada tahun 2009 dan 2010 dengan 

menggunakan simulasi Monte Carlo? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan 

     Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaturan persediaan bahan baku biji plastik yang dilakukan 

oleh PT. Nipress Tbk. 

b. Untuk mengetahui jumlah persediaan akhir (unit yang disimpan), unit yang 

terlambat dikirim perusahaan kepada pelanggan dan frekuensi pemesanan pada 

tahun 2009 dan 2010 dengan simulasi Monte Carlo. 

c. Untuk mengetahui total biaya persediaan perusahaan pada tahun 2009 dan 2010 

dengan menggunakan simulasi Monte Carlo. 
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2. Manfaat 

a. Bagi perusahaan 

    Memberikan masukan, saran, dan alternatif bagi perusahaan  yang dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dalam pengelolaan persediaan dan memungkinkan 

perusahaan memperoleh manfaat dari metode simulasi Monte Carlo. 

b. Bagi pembaca 

    Memperkenalkan metode simulasi Monte Carlo sebagai suatu metode yang baik 

digunakan untuk memperkirakan jumlah dan biaya persediaan serta memberikan 

informasi kepada pembaca yang ingin meneliti tentang metode simulasi Monte 

Carlo. 
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*) Software untk Monte carlo: C++, BMDP Statistical software, Crystal Ball Monte 

carlo Simulation software 

 

*) sejarahnya, Monte Carlo dalam simulasi mulai diperkenalkan oleh Compte de 

Buffon pada tahun 1977,dan pertama kali pemakaiannya dalam sistem nyata adalah 

selama perang dunia II yang diperkenalkan oleh Stanislaw Ulam dan John von 

Neumann pada Los Alamos Scientific Laboratory. Pada saat itu digunakan untuk 

merancang pelindung nuklir, mereka membutuhkan data-data tentang jarak yang dapat 

ditembus oleh neutron pada berbagai material. Masalah ini sangat sulit dipecahkan 

secara analitik/ matematis. Kemudian mereka memecahkan masalah tersebut dengan 

menggunakan komputer, dengan bantuan bilangan random.. 

Menurut sebuah modul Praktikum... 

 

Simulasi Monte Carlo dikenal juga dengan istilah Sampling Simulation atau Monte 

Carlo Sampling Technique. Simulasi ini menggambarkan kemungkinan penggunaan 

data sample dalam metode Monte Carlo yang juga juga sudah dapat diketahui atau 

diperkirakan distribusinya. Simulasi ini menggunakan data yang sudah ada (historical 

data) yang sebenarnya dipakai untuk tujuan lain. Dengan kata lain apabila 

menghendaki model simulasi yang mengikut sertakan random dan sampling dengan 

distribusi probabilitas yang dapat diketahui dan ditentukan, maka cara simulasi ini 

dapat dipergunakan. 

 

*http://digilib.petra.ac.id/viewer.php?page=1&submit.x=0&submit.y=0&qual=high&

fname=/jiunkpe/s1/tmi/2000/jiunkpe-ns-s1-2000-25496129-15411-askar-chapter2.pdf 

 

http://digilib.petra.ac.id/viewer.php?page=1&submit.x=0&submit.y=0&qual=high&f

name=/jiunkpe/s1/tmi/2000/jiunkpe-ns-s1-2000-25496129-15411-askar-chapter2.pdf 
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